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ABSTRAK

Hastriani. Upaya Pendidik Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Kebiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah Di Kelas IV MI DDI Ujung Lare
Parepare. (Dibimbing oleh H. Abd Halim K dan Herdah).

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, dan bertakwa.
Melaksanakan shalat dhuha merupa salah satu upaya untuk mewujudkan rasa
syukur kepada Allah swt. Hal ini_m at manusia kebanyakan lupa menghadap
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rch dengan menggunakan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, dan
bertakwa.“Education is the teaching that you get at school and
university”.}(Pendidikan adalah ajaran yang. anda dapatkan di sekolah dan
Universitas). Proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara
guru dan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk. mewujudkan tujuan yang
ditetapkan, belajar adalah “a process by which hehavior is modified or changed
through.experience (sebuah proses dimana perilaku. dimodifikasi.atau.diubah melalui
pengalaman) ”.2 Berbagai pendekatan yang dipergunakan dalam pembelajaran agama
Islam harus dijabarkan ke dalam metode pembelajaran yang bersifat procedural.®

Dalam rangka mencapai ‘tujuan tersebut hendaknya ditempatkan
kebijaksanaan. umum pembangunan di bidang pendidikan 'yang antara lain
menekankan pada ditemukannya upaya-upaya yang menanggulangi dampak negatif
dari kemorosotan moral. Sedangkan pembangunan keagamaan juga dituntut untuk
mengimbangi dan mengadaptasi proses pendidikan melalui pikiran-pikiran ilmiah
dengan cara menghayati dan mengamalkan ajaranagama. Pengamalanajaran agama
dalam hal ini dapat dilakukan dengan menyosialisasikan shalat dengan berjamaah di
lingkungan sekolah.Dengan penerapan: shalat, khususnya shalat Dhuha dalam
lingkungan sekolah diharapkan dapat memberikan dorongan untuk memperbaiki
pendidikan di Indonesia.

Tugas utama pendidik adalah’ mendidik dan membimbing peserta didik
untuk belajar serta mengembangkan. potensi ‘dirinya. Di dalam melaksanakan
tugasnya, pendidik hendaknya dapat,membantu peserta didik dalam memberikan
pengalaman-pengalaman lain untuk membentuk kehidupan sebagai individu yang
dapat hidup mandiri di tengah-tengah’ masyarakat. Sehingga peserta didik mampu

ICK Penny Hands and Patricia Marshall, An Active Learning Dictionary (Singapore: Learners
Publishing, 2003), h. 112.

2Myron H. Dembo, Applying Educational Psychology in the Classroom (New York: Pitman
Publishing Inc, 1988), h. 1.

3Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h.13.



menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan sekolah maupun di luar

sekolah, diantaranya yaitu memberi bekal kepada peserta didik untuk bisa

melaksanakan shalat sunnah dhuhah berjamaah.
Shalat dhuha termasuk shalat sunnah ghairu mu’akkad. Abu Hurairah r.a.
berkata, “Rasulullah saw., berpesan kepadaku tiga perkara, yaitu untuk puasa
tiga hari setiap bulannya, dua rakaat shalat dhuha, dan shalat witir sebelum
tidur. Dalam hadis yang diriwiyatkan oleh Abu Said al-Khudri ra. disebutkan
bahwa Rasulullah sering melaksanakan shalat Dhuha sehingga mereka
berkata bahwa beliau tidak pernah meninggalkannya, dan beliau juga sering
tidak melakukannyasehingga mengatakan bahwa beliau tidak pernah
melakukannya. Shalat dhuha yang paling sedikit adalah rakaat. Hal ini
berdasarkan hadis riwayat Abu Hurairah ra. Rakaat shalat Dhuha yang
terbanyak delapan rakaat. Waktu shalat Dhuha dimulai dari naiknya
matahari setelah terbit setinggi tombak dan berlangsung hingga menjelang
tergelincir. Atau sebelum matahari-berada di tengah-tengah langit. Dan yang
lebih baik adalah melakukannya ketika matahari sangat terik.*

Peserta didik yang taat beribadah akan terkesan pada amal perbuatan dan
tingkah laku kesehariannya tenang, sabar, yakin dan akan berpengaruh juga dengan
bagaimana Ia bertutur kata maupun berperilaku di sekolah. Oleh karena itu, dengan
dilaksanakan shalat dhuha secara berjamaah memiliki keterkaitan terhadap diri
peserta didik, membentuk kebersamaan, jiwa sosial dan juga melatih menanamkan
nilai-nilai keagamaan. Seperti halnya mereka dapat saling bertegur sapa, bertukar
pikiran, maka hal ini akan menjadi wadah atau tempat untuk bersosialisasi.

Melaksanakan shalat dhuha merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan
rasa syukur kepada Allah' swt, Hal.ini mengingat manusia kebanyakan lupa
menghadap (Bermuwajjahah) atau-berkonsultasi terlebih dahulu dengan Allah pada
pagi hari sebelum memulai aktifitasnya.>Selain itu, amal ibadah yang paling dicintai
oleh Allah adalah amal yang dilakukan terus-menerus, meskipun sedikit.

Peserta didik menjadi. terbiasasmelakukangshalat berjamaah dan menghargai
ataupun menggunakan waktu mereka ke hal yang' lebih=positif dan bermanfaat.Selain
itu juga memberikan kesadaran pada diri peserta didik untuk melaksanakan shalat
Dhuha tanpa meninggalkan kewajiban belajarnya. Sebagai seorang muslim harus
melakukan apa yang sudah menjadi kewajiban kita, sehingga dapat mewujudkan
suatu perilaku atau pribadi yang baik.

4 Saleh al-Fauzan Segaf al-Jufrie, 2006. Fighi Sehari-Hari ( Cet,1; Jakarta: Gema Insani
Press, 2005). H.125

SM. Khalilurrahman Al Mahfani, 2008.Berkah Shalat Dhuha ( Jakarta: Wahyu Media 2008),
h.. 58.



Peserta didik sekolah dasar berada pada fase usia anak yang bermain karena
mereka berada pada usianya dari 7-12 tahun. Pada masa ini membawa banyak
kesulitan dalam penyesuaian dengan lingkungannya. Tentunya kesadaran untuk
melaksanakan shalat dengan berjamaah itu masih sering mengalami kesulitan karena
antara peserta didik yang satu dengan yang lain berbeda-beda. Berdasarkan hal ini
perlu adanya perhatian khusus terhadap diri seorang siswa untuk diberikan sebuah
kesejukan ruhani, karena merupakan.sebuah komunikasi dengan Allah.Sehingga
terbentuk generasi muda yang berkepribadian baik dan berbudi pekerti luhur.

Namun yang sering kita jumpai di lingkup sekolah dasar adalah masih
banyak siswa yang mengabaikan shalat Dhuha demi untuk bermain-main dan jajan
ataupun sesuatu yang kurang begitu penting.Mereka masih sering mendahulukan
pergi ke kantin untuk makan ataupun bermain dengan teman-temannya. Sehingga jika
dilakukan setiap hari, shalat Dhuhaxdengan berjamaah,maka semakin lama akan
menjadi kebutuhan para siswa untuk melakukan shalat Dhuha dalam kesehariaannya.
Selain itu memberikan kebiasaan paositif, dan juga mempengaruhi emosional para
peserta didik karena setelah mengikutt berbagai mata pelajaran yang sebelumnya
telah dilaksanakan, maka seorang siswa terkadang mengalami stress.Shalat Dhuha ini
sebagai penawar tekanan otak mereka. Dengan begitu, pikiran akan terasa jernih dan
rileks kembali. Sementara itu peserta didik juga akan terdorong untuk melaksanakan
shalat Dhuha dengan berjamaah.

Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang memberikan pengaruh besar
terhadap pembinaan akhlak peserta didik.Pembinaan akhlak @adalah usaha dan
tindakan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil
yang balk di sekolah.Pendidikan agama sebagai pendidikan yang mengajarkan dan
menanamkan nilai-nilai moral spiritual tidak hanya dalam teori saja namun perlu
dipraktikan supaya dapat mengetahui sejauhmana pengamalan pendidikan yang sudah
diajarkan di sekolah.Olehpkarena jite; sekolah perlusmengadakan program atau kegiatan
yang dapat membantu dalam tsaha ‘meningkatkan“akhlak sesuai ‘dengan pendidikan
agama agar lebih baik.

Oleh karena itu, dari statemen di atas mendorong peneliti untuk mengetahui
bagaimana upaya shalat dhuha terhadap peserta didik Kelas IV MI DDI Ujung Lare
Parepare. Mengenai pemilihan Ml DDI Ujung Lare Parepare sebagai obyek
penelitian, disebabkan sekolah tersebut telah melaksankan program shalat Dhuha
dalam lingkungan pendidikannya, sehingga hal ini menggugah hati peneliti untuk
mengadakan penelitian dan membuat sebuah karya ilmiah skripsi dengan judul
“Upaya Pendidik Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Shalat
SunnahDhuhah Berjamaah di Kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare”.



1.2 Rumusan Masalah

Setelah mengemukakan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana pelaksan peserta didikKelas IV Ml DDI

Ujung Lare Parepare?

1.2.2 Upaya apa amkan kebiasaan shalat

dhuha b

ukan pendidik dala

1.2.3 : 3 ; : 3 jamah pada

peserta
1.3 Tuj

ala hal yang dilakukan i yang ingin
dicapai. : n masalah di atas maka ini an, untuk:

1.3.1 i i elas 1V MI

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.4.1 Bagi peserta didik adalah: dapat menjadi acuan para siswa untuk
meningkatkan intensitas dalam melaksanakanshalat dhuha dengan berjama‘ah,dan
melatih kebiasaan yang positif disela-sela jam istirahat.

1.4.2 Bagi orang tua adalah: dapat menjadi acuan pemikiran orang tua agar lebih

memperhatikan putra-putrinya d ksanakan kewajibannya yaitu ibadah
terutama shalat lima wakt at memberikan bimbingan dan

pembinaan dalam me

t, sumbangan pemiki nan dalam

i Ml DDI Ujung Lare P
n ini adalah:

anfaat berkaitan denga
pada pembentukan kepribadian p

pendidikan

diri s

meningkat i agama Isla am bidang
sehingga menjadi tag nya baik.

mengembangkanni gamaan dan men nya dalam

= PAREPARE
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BAB Il

2.1 Tinjauan Penelitian

Tinjauan pus isi ematis tentang teori, hasil

........... yang diteliti

dalam yang akan
diteliti.° jukung oleh
peneliti penelitian yang akan di gai referensi

perbend perb konsep tentangUpaya gama Islam
dalam amka Sunnah. Adapun pe
penulis bah erensi, yaitu
211 p i i rategi Guru
Pendidi Berjamaah
nakan, yaitu

hservasi dan

2.1.2 penelitian yang dilakukan ole on Fauzi, tahun 2009 “ Pembiasaan shalat
dhuha dalam pembinaan akhlak siswa di MI Miftahul Huda Mlokorejo kecamatan

Puger Kabupaten Jember.”” Skripsi tersebut menjelaskan tentang pembiasaan shalat

SSTAIN Parepare, 2013. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah(Parepare: STAIN Parepare),
h. 25.
"https://imronfauzi.wordpress.com/2009/05/11/124/, di akses pada tanggal 29 Agustus 2017
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dhuha dalam pembinaan akhlak siswa. Penelitian ini menjadi tolok ukur seberapa
dalam pengetahuan dan wawasan terkait dengan pembiasaan akhlak siswa dan juga
sebagai sarana latihan dalam pengembangan keilmuan dalam keterampilan

penyusunan karya ilmiah.

2.1.3. Penelitian yang dilakukan olek Atul Latif Nikmaturrohmah, tahun 2014

“pembiasaan shalat dhuha o peserta didik di Mts Al-Ghozali

n pembiasaan pada pe
aranya shalat dhuha.
miliki kesamaan denga
nnah dhuha. Meski pada
penelitic biasaan shal i , sedangkan
terfokus ke dik pendidikan ag slam dalam

ebiasaan sh jamaah. Berc

nyai sattpjl RLEP)RR ;Eerta didik

shalat
Adapun perbedaan dengan penelitian di atas yaitu pembinaan akhlak peserta
didik, sedangkan penelitian ini terfokus pada upaya pendidik pendidikan agama Islam

dalam menanamkan kebiasaan shalat sunnah dhuha berajamah. Berdasarkan

8http://repo.iain-tulungagung.ac.id/265/1/Awal.pdf, di akses pada tanggal 29 Agustus 2017
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penelitian tersebut mempunyai perbedaan antara pembisaan pembinaan akhlak
peserta didik dan upaya pendidik PAI dalam menanamkan kebiasaan shalat sunnah

dhuha berjamaah.

2.2 Tinjauan Teoretis
2.2.1 Upaya Pendidik Pendidikan A Islam

Upaya menurut kamu ia (KBBI) diartikan sebagai usaha

kegiatan yang mengar I suatu tujuan. Upaya juga

berarti usaha, akal, ntuk mencapai suatu memecahkan persoalan
mencar
i tugas yang
harus d

ian di atas dapat diperj ‘ Jalah bagian

dari pe lakukan oleh pendidik : slam dalam

didik s G ( i sehingga
mencap : iingi he i i. enelitian ini
ialah us i idi dengan cara

menger: ; a dan waktu

° Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 1250.
10 peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta; Modern English
Press, 1992),h. 1187.
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Upaya yang dilaksanakan pendidik dapat dibagi dalam dua situasi, yaitu
situasi formal dan informal. Situasi formal ialah situasi yang terjadi di lingkungan
sekolah yaitu ketika pendidik bertatap muka secara langsung dengan murid dalam

proses pembelajaran. Seorang pendidik di dalam kelas dapat menunjukkan

kewibawaannya, artinya seorang per harus mampu mengendalikan, mengatur,

dan mengontrol, kelakuan dalam situasi informal pendidik

ar antara idi endidik akan
n pendidik tidak akan hi

ran Pendidikan Agam har

aspek peserta didik, pek i, akal dan

rohani. kan menyeluruh ini, kuriku rus b ata pelajaran

yang ba aspek.1?
n mengasuh
murid eluruh, lalu
dikan Islam
sebagai
urid agar mereka

menjadi muslim sejati, membentuk pribadi muslim yang beriman teguh dan bertakwa

1Jeremy Harmer, How To Teach English (Malaysia: VP, 1998), h. 1.

2Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persfektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 65.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



kepada Tuhan Yang Maha Esa. Beramal sholeh dan berakhlak serta berguna bagi
masyarakat Agama dan negara.
Pendidikan Agama Islam mempunyai pengertian yang sama dengan

pendidik pada umumnya, yaitu mempunyai peranan sebagai pengajar, pembimbing,

ilmuwan, dan juga sebagai pribadi. Agama berbeda dengan pendidik bidang

studi lainnya. Pendidik age anakan tugas pengajaran, yaitu

mentransfer pengetah ada peserta juga melaksanakan tugas
pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, I pembentukan

gembangkan
ngajar khususnya peng mempunyai
gan tersebut berupakes jarkan pada

peserta emiliki keterbatasan.P idi sebut untuk

mengur um mampu secara total teta ang k PAI harus
mampu ribadah dan

nilai - n

b dilakukan
Kewajiban ini
atau meragukannya, ia bukan termasuk orang lIslam, sekalipun ia mengucapkan
Syahadat, karena shalat termasuk salah satu rukun Islam. Kewajiban menegakkan
shalat berdasarkan ketetapan agama, dan tidak mempunyai tempat untuk dianalisa

serta ijtihad dalam masalah ini, dan tidak pula taglid. Dari kesimpulan di atas dapat
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saya simpulkan bahwa Shalat juga termasuk dalam rukun Islam. Maka kewajiban

umat muslim dapat menjalankan suatu perintah yang telah dianjurkan.®

Dalam mendefinisikan tentang arti shalat, Imam Rafii mendefinisikan bahwa
shalat dari segi bahasa berarti doa’, dan menurut istilah syara’ berarti ucapan
dan pekerjaan Yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dengan
syarat tertentu.**

Kemudian shalat diarti ibadah yang meliputi ucapan dan

peragaan tubuh yan bir dan diakhiri dengan
salam(taslim).’® Da esimpulan bahwa yang
dah dengan

.......... ula n takbiratul

mbah Allah

tidak disembah, Allah swt. Esensi

ernah berkurang sedikit dan seluruh

para peneliti
atau pa ang i dalah shalat.
Shalat . perintahnya
yang diri dalam

agama maupun dampak atau fadilahnya!

BMuhammad Jawad Mugniyah, Figih Lima Mazhab, (Jakarta, Cet. 2 ; Lentera 1996), h.71..

14Syekh Syamsidin abu Abdillah, Terjemah Fathul Mu “in ( Surabaya: Al-Hidayah, 1996),h.
47.

SAbdul Aziz Sallim Basyarihil, Shalat, Hikmah, Falsafah dan Urgensinya (Jakarta: Gema
Insani Press, 1996), h.9.
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Kedudukan shalat dalam agama Islam sebagai ibadah yang menempati posisi
penting yang tidak dapat digantikan oleh ibadah apa pun juga. Shalat merupakan
tiang agama yang tidak akan dapat tegak kecuali dengan shalat. Shalat adalah ibadah

yang pertama kali diwajibkan oleh Allah swt. kepada hamba-Nya. Perintah

kewajibannya disampaikan langsung \llah swt. melalui dialog dengan Rasul-

Nya pada malam Mi’raj. S an yang mula-mulaakan dihisab.

Allah swt me an kaum mukm elaksanakan shalat terlebih
berkumpul dengan umat
yang telah
dari perintah
ari shalat ialah sebag
jukkan kepada persama
na pada pelaksanaan s jama lihat adanya
rsamaan sebagai hambaAll ber
dengan orang
an munkar,

aian, membe

amalan
a salah satu
rangkaian dalam beribadah 5 waktu, karena kita diwajibkan untuk melaksanakannya.
Agar ibadah kita itu lebih baik lagi maka dalam melaksanakan shalat itu dapat
dilakukan secara berjama’ah. Maka jelaslah bahwa seorang muslim tidak boleh

meninggalkan shalat berjama’ah kecuali ada halangan, maka terasa sempurnalah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ibadah seseorang jika dilaksanakan dengan berjama’ah, karena ibadah yang
dilaksanakan dengan bersama-sama akan lebih diutamakan dan mendapat pahala
yang lebih banyak.

Dengan melaksanakan shalat akan memperoleh banyak keistimewaan.

Dibandingkan dengan melaksanakan ajib yang lainnya. Keistimewaan yang

dapat kita peroleh dengan me a_berjamaah sebagai berikut :
2.2.2.1.1 Shalat adala

2.2.2.1.2 Mendidik 'de yang dapat

). Shalat itu
dosa
2.2.2.1 anugerah robbani
jama’ah yang dilakuk rapkan Kita
sebagai llah selalu mengingat All 3 dan Tuhan
Agar Kkita ti ehidupan du 1 tetapi juga

harus i : i an itu kita haru

jin melaksan alat niscaya

Shalat sunah tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu: pertama: shalat-
shalat sunah yang tidak disunatkan berjamaah, seperti shalat sunah Rawatib, shalat
sunah witir (kecuali pada bulan Ramadhan), shalat sunah Dhuha, shalat sunah

tahiyyat al-masjid, shalat tasbih, shalat istikharah, sunah Hajat,sunah Taubah, sunah
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Tahajjud, dan shalat sunah Mutlak. Dan kedua: shalat sunah yang disunatkan
berjamaah, seperti shalat sunah ‘Id al-fitri, shalat sunah ‘Id al-Adha, shalat sunah
Kusuf (gerhana matahari), shalat sunah Khusuf (gerhana bulan), shalat sunah Istisqa’,

dan shalat sunah Tarawih.

’i, shalat dhuha adala sunnah yang dikerjakan
dua raka’at,

ira matahari

g lebih 7 hasta (Pu asuk waktu

yihab dalam Alim, ba dalah waktu

ketika yap naik meninggalkan te ga ia tampak
memba pai menjela
Dhuha adal ari, dimulai

ketika i mulai naik (sekitar jam

07.00) s pada posisi
tengah-

a Ummu Hani’

meriwayatkan bahwa pada hari penaklukan kota Mekah Rasulullah saw.memasuki

Moh. Rifai, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap( Semarang: PT. Karya TohaPutra, 1976),
h.83.

Yhttp://www.google.com.h k/amp/s/Imronfauzi.wordpress.com/2009, diakses pada tanggal 29
Agustus 2017.
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rumahnya dan melakukan shalat sebanyak delapan rakaat. Ummu Hani’ berkata,
“Shalat yang beliau lakukan itu ringan, namun ruku’ dan sujudnya sempurna.”*®
Shalat dhuha tidak bisa dilakukan di saat matahari sedang terbit, karena pada

saat itu kaum muslimin dilarang melakukan shalat apapun.Oleh karena itu, agar

waktu shalat dhuha tidak terlalu n dengan saat-saat yang dilarangnya

pelaksanaan shalat. Waktu melaksanakannya adalah ketika

matahari terasa mulai ketika mat tinggi di sebelah Timur,
menjelang

sunah yang
sangat : : ma, bahkan

w. yang menyebutk i amaan dan

bagi mereka yang mela aimana yang

kita ket tidak hanya terdiri dari k dan psikis
saja, m nsi batin spiritual. Memen dan psikis
saja ser i han-kebutuha ntunya akan
ita. Karena cara sef tidak dapat

keutamaan
but.

tuk berdoa
adist dari Abu

Dzar, mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:

18 Wahbah Az-Zuhaili, Fighi Islam Wa Adilatuhu ( Cet. X: Jakarta: Gema Insani, 2010), h.
231
¥Suyadi, Menjadi Kaya dengan Shalat Dhuha ( Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), h. 1.
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J.iu.w -311;:ww "*=;z$»i;f3wifga’ta
f.»-T ¢33 F J(_.J\ e qw Bio quu.!b f‘, Gis o_\,.;d-_, Bio
i e LS S BT

Terjemahan :

”Setiap pagi 0
sedekahnya,

i. oleh ibnu Adam terdapat
ang dijumpainya adalah
sedekah, mencegah dari
ari jalan adalah sedekah
ah, dan itu
Muslim dan

vvvvvv

alat sunnah

yang di matahari sepenggalah .00 sampai
menjela Dalam Ensiklopedi Isl at d dalah shalat
sunnah a pagi hari. Waktunya d tika ri setinggi 7
hasta a, bahkan

Rasulul aan shalat

dhuha a dijelaskan
ketika alam apabila
tidak mau
enegaskan

bahwa saat disaat matahari naik diwaktu itu pula sinyal Illahi telah memancarkan

20 HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud (1285,6243).
2LAbu Shofia, Amalan Shalat Sunnah & Keutamaannya (Surabaya: Karya Agung, 2003),h.50.

22Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam. (Jakarta: PT. Ichtiar Bayu Van
Hoeve, 1994), jilid. 5, h, 221.
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keniscayaan bagi hamban-Nya yang mau membuka Qalbunya untuk menerima
karunia yang akan diberikan kepada diri mereka.
2.2.2.2.1 Makna Filosofis Shalat Dhuha

Disadari atau tidak sebenarnya shalat dhuha berperan penting dalam

pembentukan karakter manusia. Seti ada tiga makna filosofis dalam shalat

dhuha menurut M. Khalilur

syukur kepada Allah mentaati perintah dan
enjalankan

merupakan

ujudkan rasa syukur k jala rahmat,

g berlimpah.Hal ini men

anusia lupa

) atau berkonsultasi ter Allah pada

tas.?

at kepada Al

ingat (dzikir baik, yaitu

usia akan ad dan tingkah

berkata ] lah dengan
mendirika alat, seba alat merupaka edia utama K berdzikir kepada
Allah Swt.
2.2.2.2.2.3 Tawakal dan berserah diri kepada Allah sebagai pengatur rezeki. Shalat

dhuha pada pagi hari merupakan salah satu upayabertawakal kepada Allah.Sangat

M. Khalilurrahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha, (Jakarta: PT. Wahyu Media, 2008),

h.37.
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dianjurkan meluangkan waktu sejenak untuk menunaikan shalat dhuha dalam rangka
menyerahkan segala urusan kepada Allah dan memohon rezeki yang terbaik untuk
hari ini. Karena, hanya Allah yang mengetahui apa yang akan terjadi dan apa yang

akan diraih. Manuisa hanya mampu berencana dan berusaha tetap saja Allah yang

menentukan.
2.2.2.3 Tata Cara Mengerj
h shalat dhuhe

Rukun dan sis dengan shalat-shalat

sunnahlainnya.Tidak seperti shalat-shalat wajib elah ditentukan jumlah
genai rakaat
lah riwayat
a dapat dilakukan min gga delapan
rakaat a bela Cara melaksanakan sh dengan tata
cara pe anya. huha dilakukan dua ra memberikan

salamd akhi akaat tersebut.Menurut Suy:

niatnya. t dhuha bi j at, ' ‘at, 12

raka’at, -masing cara pe uga berlainan, jik

cara pelaksa

shalat-s nnah duaPrAtngErP*nialat dhuhz
-

4 raka’c

raka’at beda dengan shubuh atau

akan dengan

)aca sesudah
surat al-fa
Menurut Muhammad Thalib, shalat dhuha dikerjakan 2 sampai 8 rakaat.

Waktunya mulai pagi hari sampai sebelum tengah hari pada saatterik matahari

24Suyadi, Menjadi Kaya dengan Shalat Dhuha (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), h.8.
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menyengat, sehingga kalau ada anak unta, ia mulai kepanasan. Bila diperkirakan
dengan jam yaitu antara pukul 7 pagi sampai dengan pukul 11 siang.?
Ahmad Sultoni berpendapat bahwa cara pelaksanaan raka’at pertama dalam

shalat dhuha ini setelah membaca surat al-fatihah dilanjutkan dengan membaca surat

al-syams, dan untuk raka’at kedua ah membaca surat al-fatihah dilanjutkan

dengan membaca adh-dhuha®®

gsishalat dhuha di s ah manfaat yang dapat

han pelakunya dicuku

qana’ah (merasa cuku

arunia Allah.

ngat mempengaruhi perke n seseorang.

n tubuh dan
dan efisien
asih - banyak

Hasil riset

SMuhammad Thalib, 30 Shalat Sunnah,(Fungsi, Fadhilah & Tata Caranya) (Surakarta:
Kaafah Media, 2005), h. 53.

ZAhmad Sultoni, Tuntunan Shalat (Wajib dan Sunnah)( Bandung: Nuansa Aulia, 2007), h.
147-148.
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serta dilakukan dengan senang hati terbukti mampu menjaga kebugaran tubuh. Di
sini, shalat menjadi olahraga terpilih sebagai olahraga yang paling cocok.?’
2.2.2.4.3 Shalat dhuha dapat meningkatkan kecerdasan intelektual seseorang. Bahwa

hakikat ilmu adalah cahaya Allah yang tidak diberikan kepada pelaku kejahatan dan

pengabdi kemaksiatan.Cahaya A diperuntukkan kepada orang yang
senantiasa  ingat  kep agimaupun  petang  dalam

kehidupannyaKemudi iwa.Allah berfirman dalam

6 S
12> 4
F OV
W&o e

reka menjad ram dengan
ngingat Alla ati menjadi

diperlukan
Selain itu,
ilmu ketika
Ditinjau dari aspek empirik bahwa shalat dhuha dapat meredam stres. Shalat

dhuha yang dilakukan dengan niat hati ikhlas akan memperbaiki emosional positif

Z’Khalilurrahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha(Jakarta: WahyuMedia, 2008), h.160-
161.

28 Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Surabaya: Fajar Mulya, 1987). h, 252.
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dan efektifitas kekebalan tubuh. Sehingga jika dikerjakan dengan ikhlas shalat dhuha
dapat memperbaiki emosional positif dan sistem imun tubuh secara efektif, yang akan
tercermin dikehidupan yang sehat. Dengan begitu, shalat dhuha dilaksanakan secara

kontinu, tepat gerakannya, tuma’ninah dan ikhlas.?®

2.2.2.3 Keutamaan atau Fadhilah

Muhammad Thalib ah shalat dhuha di sini sebagai
an ataupun pahala yang
akhirat sebagai amal salih.

) yang harus

sunnah dhuha sendiri

hkan rezeki, menghap dosa,

ha yang paling besar emp hkan rezeki

113

t sa

abi Muhammad saw yang dhuha dapat

yi
an, dan tida yang akan
g bertaubat”.
empurnakan
ang pertama
emua amal

. Begitu juga

sebaliknya, jika rusak shalatnya, ia akan kecewa dan merugi. Shalat sunnah, termasuk

29 Khalilurrahman Al Mahfani, Berkah Shalat Dhuha, ( Jakarta : Wahyu Media,2008). h, 160-
161.

30Muhammad Thalib, 30 Shalat Sunnah ( Fungsi, Fadhilah & Tata Caranya)(Surakarta:
Kaafah Media, 2005), h. 53.
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shalat dhuha merupakan investasi amal cadangan yang dapat menyempurnakan
kekurangan shalat fardhu (wajib).3
Dikatakan juga orang yang shalat Shubuh berjamaah kemudian duduk

berdzikir sampai matahari terbit kemudian shalat dhuha, maka pahalanya seperti

pahala haji dan umroh.®2Salah satu hi disyariatkannya shalat dhuha adalah jalan
kemudahan usaha dan kelag erikan kepada hamba-Nya yang
ntaian doa ya atkan kepada Allah setelah

secara spesifik memohon kemudahan rezeki.Karena pada

ntarkan pada perisai kei
tAwwabin.Yakni shalat : alu kembali
ari segala dosa.Oleh kar

mba yang menyeimbangk capai hidup

akikatnya bila su irencanakan lebih d maka tujuan
dari ke guru harus

erencanakan
akan dapat

dalam hal ini

3IM. KhalilurrahmanAl Mahfani, Berkah Shalat Dhuha,(Jakarta: Wahyu Media, 2008.),h. 21.

32M. KhalilurrahmanAl Mahfani, Berkah Shalat Dhuha,(Jakarta: Wahyu Media, 2008.), h. 25-
26.

33 B. Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), h. 27.
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sangat berperan terhadap minat belajar yang berpengaruh dengan prestasi, apabila
siswa sedang mengalami kegoncangan dalam kehidupan, dalam pendidikan, dengan
melaksanakan shalat dhuha dapat menurunkan tingkat kegelisahan karena hal tersebut

dapat dilakukan diwaktu sela-sela jam istirahat sekolah.

Menimbulkan perubahan fi ang merangsang refleksi peningkatan

aktivitas, dan akan mening kemudian jumlah darah yang

mengalir ke otak menj . Hal ini akan dampak yang baik dalam

pikiran dan aktivitas a shalat dhuha dilakukan de ikhlas dan khusyu®.

a dimulai dari naikny; rbit setinggi

ingga menjelang terg tau, m matahari

berada git. Dan yang lebih b h me nnya ketika

matahal i asarkan hadis,

20 -

awwabin FAIH(E‘;M RjElI’.” (HR.

2.2.2.4. ang banyak

Sl Y1 Bla

bertaubat kepada Allah Swt. Sebagai a disampaikan Rasulullah Saw, dalam hadits

Abu Hurairah r.a, yang berbunyi:

34 An-Nawawy, Imam Abu Zakariah Yahya bin Syarf, Tarjamah Riadhus Shalihin, ( Bandung:
PT. Alma’arif,1987), h. 197.
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Sl DM ey B DI sl s e kelsg )

Terjemahan:

“Tidaklah menjaga shalat Dhuha kecuali orang yang banyak bertaubat
kepadaAllah.”*®

2.2.2.5 Manfaat dan mak
Ada yang m a disebut shalat awwabin

a berbeda karena shalat

uha dimulai
dari ma K ) i a menjelang
eskipun disunahkan aga ‘ atahari agak

tinggi © . Sementara keutamaal : t Dhuha ini
adalah i an oleh muslim, Abu i Abu Dzar

bahwa ersabda, “Hendaklah m i bersedekah

n setiap tasbih ad i 3 ekah, setiap
tahlil a sedekah, seti g lain agar
melakukan
engerjakan

dua rakaat shale

35 HR al-Hakim dalam al-Mustadrak, 1/314, ash-Shahihah, no.1994;2/324.

36https://m.eramuslim.com/suara-langit/ringan-berbobot/sedekah-untuk-setiap-ruas-tulang-
badan.html, di akses 11 Januari 2018

37 Muhammad Bagir Al-Habsyi, Fighi Praktis (Bandung; Mizan, 2002), h. 173-174.
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Dirawikan pula oleh Buraidah bahwa Rasulullah Saw, pernah bersabda,
Dalam tubuh manusia terdapat tigaratus enampuluh tulang sendi; wajib ia
bersedekah atas setiap sendi daripadanya.“ Beberapa orang bertanya kepada Nabi

Saw, “Siapakah yang mampu melakukan semua itu, ya Rasulullah? “ Maka beliau

menjawab, Setiap perbuatan baik pun sekecil-kecilnya) adalah sedekah.

Diantaranya, menghilang i. mesjid adalah sedekah; dan

menyingkirkan gangg dari jalanan u sedekah. Kalaupun tidak
berkesempatan melakukan itu semua, cukuplah (sebagal penggantinya) apabila ia
shalat o

man at dhuha
2.2.2.6 raga Sadari

at m I hari yaitu sekitar pukul n menjelang
dhuhur, -ja t merupakan waktu yan berolahraga,
oleh ka mel shalat dhuha sama saja karena bisa

untuk menja ) persendian

i dari tangan, nl

2.2.2.6 ncarkan Pere

gerakan sujud yang mana kepala berada' lebih rendah dibandingkan badan dan darah
tersebut juga mengalir ke kepala kemudian pada saat duduk aliran darah dinormalkan

kembali.

3% Muhammad Bagar Al-Habsyi, Figih Praktis (Mizan; Bandung, 2002). H. 174
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2.2.2.6.3 Menormalkan Produksi Hormon
Shalat dhuha ini juga dapat menormalkan produksi hormon yang ada di dalam
tubuh.Jadi shalat dhuha memang sangat bermanfaat dan efektif untuk menjaga

kesehatan tubuh, baik untuk bagian tubuh, organ tubuh sampai dengan beberapa

cairan dan juga hormone dalam tub
2.3 Kerangka Pikir

Kerangka fiki matika dalam berfikir dan
menguraikan masa psi_ini. Gambaran ini
n kebiasaan

at penting dalam menan kan peserta

annya shalat dhuha sec karena itu
guru se strategi dalam mengaja

n ibadah yang wajib dila an ang muslim,
bahkan ebih penting ah shalat adz alan ibadah
yang a sab pertama Kkali ia I. shalat juga
dapat d n untuk men ketika merek ukan shalat

dengan PAREPARE
2 sia memiliki

adalah shalat dhuha. Dengan melakukan shalat dhuha secara rutin dan istiqgomah,

manusia akan tahu betapa pentingnya melakukan keistiqgomahan dalam kehidupan.

https;//moeslemlifestyle.com/id/article/ini-dia-manfaat-shalat-dhuha-bagi-kesehatan. html,
di akses 11 Januari 2018.
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Shalat dhuha juga dapat mengajarkan tentang hidup disiplin. Jika dalam
melakukan suatu perbuatan tidak dilandasi dengan sikap disiplin, manusia yang sudah
memiliki sikap disiplin akan merasa tidak nyaman. Sama halnya jika kita telah

mengerjakan shalat dhuha secara istigomah, akan merasa tidak nyaman jika tidak

mengerjakan shalat dhuha walau sa
Dari penjelasan di

dhuha di sekolah, al

wa dengan membiasakan shalat
serta didik tentang hidup
arkan kepada pesert didik
tentang enelitian ini,

penulis

PAREPARE
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2.4 Bagan Kerangka Fikir

M1 DDI UJUNG
LARE

Upaya
PENDIDIK

Mampu mengatur mengontrol
mengendalikan

Menanamkan
kebiasaan shalat
dhuha berjamaah

Memberi Mendidik dan
teladan kepada membimbing
peserta didik peserta didik
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

a jenis penelltlan yang digunakan dalam
artinya penelitian ini tentang data
ngan kata-kata, misalnya hasil

Ditinjau dari fokus kajian in
penulisan ini adalah penelitian.c
yang dikumpulkan berup
wawancara antara pene

a melakukan

peneliti langsung

y-data  yang

mengetahui

kondisi kelas) dan
kendala ié h guru dan peserta didi

atif adalah pendekata memahami

fenome g dialami oleh objek a: perilaku,

indakan, dengan cara d k kata-kata

jadi sebuah kalimat. Pendekatan itati ujuan untuk

ang pendidik likan agama

sa nah dhuhah berja kelas IV Ml

litian di Ml

DDI Ujung Lare Parepare untuk melihat bagaimana cara menjalankan kebiasaan
shalat sunnah dhuhah berjamaah di kelas yang akan diteliti. Maka peneliti memiliki
minat dan sangat tertarik untuk menjalankan penelitian tersebut, karena faktor
ketertarikan akan sangat mempengaruhi hasil penelitian.

“Lexy J. Moleong, metodologi penelitian kualitatif (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), h.6.
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3.2.1 Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, penelitian ini akan dilaksanakan di
MI DDI Ujung Lare Parepare.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
pelaksanaan penelitian ini selama k

MI DDI Ujung Lare Parepare dan waktu
0.2 bulan.

3.3 Fokus Penelitian

didik Pendidikan Agama
ISlam d d cnanamgKan Shnala Sunnah Dh nah berjama‘ah d i Kelas IV MI DDI
an.

nakan dalam penelitian : itatif artinya
kata, bukan dalam be : ualitatif ini
macam tekhnik pengu a observasi,
itatif adalah

ari pendidik
pservasi dan
Islam dalam
Ujung Lare

Parepare.
3.4.1.2Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung atau

diperoleh dari sumber lain, yaitu data pendukung yang bersumber dari dokumen-
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dokumen MI DDI Ujung Lare Parepare dan bahan-bahan pengajaran lainnya yang
bersumber dari kepustakaan. Data kepustakaan diperlukan untuk mengetahui

kesesuaian antara harapan dalam teori dengan kenyataan yang ada di lapangan.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam subjek darimana data diperoleh.
Apabila peneliti meng ancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumb rang yang merespon dan
menjawab pertanya iti, bai rtulis maupun lisan.*!

peserta

dan tind elebi erti dokumen dan lain-1

3.5 Tek : Data

adala yang dilalui neliti dalam
pengu ui tahap pers ebagai tahap
awal d peneliti m esuatu yang kan dalam

peneliti ve. PAREPARE

41Suharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. IV; Jakarta : PT
Rineka Cipta, 1998), h.114

42Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Cet, I; PT Rineka Cipta, 2008),
h.169
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Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan tekhnik dan instrument
pengumpulan data. Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan peneliti antara

lain:

3.5.1 Observasi

Observasi dapat atan langsung dan pencatatan

dengan sistematis a liti*** .Dalam pengertian

yang la pencatatan
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan meliha ata mati secara
langsun lebih luas
tentang
3.5.2

ancara meru apatkan info dengan cara
mengaj sejumlah ﬁﬂ)ﬁ] Eeﬁalllﬁ Etuk dija ecara lisan
pula.”® : enkonstruksi
mengena , v C sebagainya,

yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan

43Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yokyakarta: Andi Offset, 2004) h. 151
44Basroi dan Suwani, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 93

45Sukarsi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet, XIlI; Jakarta: Rineka Cipta. 2009), h. 165
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pertanyaan dengan yang diwawancarai (imterviewee).wawancara adalah metode

pengumupulan data yang amat populer, karena itu banyak digunakan diberbagai

penelitian.*®

h mencari data meng : riabel yang
u atau majalah, notulen sebagainya.

lah guru, juml ik, je elajaran dan

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet,3; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada. 2004), h. 108
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Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh data.*’

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data
kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah
data menjadi satuan yang dapat dikelola, mengadakan sintensis, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
membuat keputusan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®
Data penelitian kualitatif banyak menggunakan kata-kata maka analisa data yang
dilakukan melalui teknik analisis data sebagai berikut:

3.6.1 Reduksi data

Reduksi data merupakan kegiatan dimana suatu data dirangkum kemudian
dipilin sesuai dengan topik penelitian.Disusun secara sistematis agar dapat
memberikan suatu gambaran yang jelas tentang hasil peneitian.Tujuan pokok dari
reduksi data ini yaitu untuk menyederhanakan data dan untuk memastikan bahwa data
yang diolah sesuai dengan scope penelitian.

3.6.2 Penyajian data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.*®Jadi, penyajian
data harus tertata secara rapi serta dalam penyajian data tersebut diusahakan secara
sederhana karena tujuan penyajian data untuk memudahkan membaca dan menarik
kesimpulan.

3.6.3 Kesimpulan

Pengambilan  kesimpulan dilakukan secara sementara.Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian tersebut berlangsung.Makna-makna
yang muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga

47Lexy J. Moleong,Metodologi  Penelitian  Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,1997), h.103.

“8Basrowi dan Suwandi,Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.193.

49Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 209.



validitasnya terjamin.Dari data yang direduksi kita dapat menarik kesimpulan yang
memenuhi  syarat krediabilitas dan objektifitas hasil penelitian, dengan
membandingkan hasil penelitian dengan teori.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Singkat M1 DDI Ujung Lare Parepare

4.1.1 Letak Geografis M1 DD re Parepare

Yang dimaksud bahasan ini adalah

idikan MI DDI Ujun
, e he =

repare berada dan yang
j berada diJl.
an Soreang

DI Ujung Lare Parepa
Visi

lam , kompetitif

1)

2) "anid

3) anakan pembélajaran da an yang.inovati ualitas

4) yris  melalui

5) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan non akademik
6) Pemanfaatan sarana dan prasarana secara optimal sehingga mampu bersaing
pada jenjang yang lebih tinggi di evra globalisasi

Segala sesuatu yang ingin dilakukan pasti memiliki prinsip-prinsip dasar
acuan dalam pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Begitu pula MI DDI Ujung
Lare Parepare sebagai sebuah lembaga pendidikan yang akan menghasilkan generasi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



bangsa yang intelek, dan bermoral. Maka wajib untuk memiliki prinsip-prinsip dasar
dan tujuan pengembangan lembaga. Prinsip yang dimaksud adalah tertuang dalam
visi dan misi lembaga tersebut.

4.1.3 Keadaan Pendidik dan Peserta Didik

Dalam proses belajar m
motivasi, membimbing, da
mencapai tujuan. Gur
membantu perkemb

mempunyai tugas untuk memberi
jar kepada peserta didik untuk
yang sangat besar dalam
didiknya, b bang spiritual maupun

0 dan untuk
lebih je 1 lihat tab |

Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bi
K-13

7. Jumlah Tenaga Kependidikan 3 1

Sumber data : Tata Usaha MI DDI Ujung Lare Parepare
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Dari data tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa guru dan pegawali
sekolah tersebut berjumlah 30 guru dan pegawai.

Dari data tersebut, dari sekian banyak pendidik dan pegawai sekiranya mereka
dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa tanggung jawab, maka niscaya
seorang pendidik tidak akan terlalu susah dalam membina dan mendidik peserta
didiknya.

dunia pendidikan dan
peserta didikan dan

pembelz

7 peserta didik, dengan
ebanyak 44 orang, deng

1 sebanyak 21 dengan
ak 10, dengan jumlah la
jumlah laki-laki 10, p
c mlah laki-laki 5, perempuan seba

laki-laki 7, . Kelas 6 se
i 6, peremp se U lebih jelas

perempuan
sebanyak 5.
12. Kelas 4
sebanyak 16
15, dengan
an tabel di

PAREPARE

Tabel 3.Keadaan Peserta Didik Ml DDI'Ujung Lare Parepare

Jumlah Peserta Didik
No. KELAS LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1. | 11 10 21
2. | 5 5 10
3. i 10 12 22
4, v 5 8 13
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5. V 7 9 16
6. VI 6 9 15
Jumlah 44 53 97

Sumber data:Administrasi Sekolah MI DDI Ujung Lare Parepare

4.1.5 Sarana dan Prasarana

Dalam suatau lembaga pendidikan sarana dan prasarana merupakan salah satu
unsur dalam pendidikan yang. sangat -dibutuhkan dan sangat dianjurkan
keberadaannya. Sebab tanpa-Sarana dan prasarana yang memadai, akan membuat
proses belajar mengajar tidak berjalan dengan baik dan lancar. Oleh karena itu, sarana
dan prasarana atau  fasilitas yang memadai sangat dianjurkan dan dibutuhkan
keberadaannya pada suatu lembaga pendidikan terlebih pada sebuah pendidikan yang
formal, karena dengan tersedianya sarana dan prasarana dapat menunjang pencapaian
tujuan pendidikan dan pengajaran secara efektif dan efisien.

Sehubungan dengan hal tersebut untuk mengetahui sarana dan prasarana yang
dimilki MI DDI Ujung Lare Parepare dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Sarana dan Prasarana M1 DDI Ujung Lare Parepare.

Jumlah Unit Menurut Jumlah

No. | Jenis Sarana Prasarana Kot SI:E:LJ:J;%
Baik Rusak Ada

1. | Kursi Siswa 40 25 100

2. | Meja Siswa 48 10 100

3. | Loker Siswa

4. | Kursi Guru di ruang kelas 6

5. | Meja Guru di ruang kelas 6

6. | Papan Tulis 4 2

7. | Lemari di ruang kelas 4 3

8. | Alat Peraga PAI

9. | Alat Peraga IPA (Sains) 1 1




10. | Bola Sepak 1

11. | Bola Voli 1

12. | Bola Basket

Meja Pingpong (Tenis

13. Meja)
14 Lapangan
" | Sepakbola/Futsal

15. | Lapangan Bul

Lapangan B

DDI Ujung

. Sekurang-

pelaksanaan
Lare Pal aitu:

DDI Ujung

t ibu Nur Ha

PAREPARE

pekan, yaitu
a jam 07.30,
yakni jam

09.307.51

Shalat dhuha pada peserta didik Kelas IV MI DDI Ujung lare parepare
dilaksanakantiga kali dalam sepekan yakni hari rabu, kamis dan sabtu itu sesuai
dengan jadwal masing-masing kelas, dan jamnya ditentukan agar tidak terganggu

%0Moh. Rifa’l, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap (Semarang: PT. karya Toha Putra. 1976), 83.
SINur Hana, wali Kelas IV M1 DDI, Wawancara ( Parepare, 06 November 2017)
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pada proses pembelajaran.Shalat dhuha dilakukan setelah istirahat dikarenakan
peserta didik mempergunakan jam istirahatnya untuk kebiasaan yang positif dan juga
untuk meningkatktan ketakwaan kepada Allah SWT.

Waktu shalat dhuha terbentang sejak matahari naik hingga condong ke Barat,
tapi yang lebih utama adalah seperempat siang. Istilah dhuha dapat ditemukan pada
beberapa tempat dalam Al-Qur’an. Shalat dhuha dikerjakan dua rakaat salam- dua
rakaat salam. Adapun jumlah rakaatnya, minimal dua rakaat. Yang dilaksanakan pada
peserta didik yakni empat rakaat. Rasulullah kadang mengerjakan shalat dhuha empat
rakaat, kadang delapan rakaat. Namun sebagian ulama tidak membatasi. Ada yang
mengatakan 12 rakaat, ada yang mengatakan bisa lebih banyak lagi hingga waktu
dhuha habis. Peserta didik melaksanakan empat rakaat dua salam. Dalam empat
rakaat inijrimamnya terdiri-darivduasorang..Setelahssalam pertamasimamnya terganti
dan melanjutkan rakaat selanjutnya. Jadi, posisi pelaksanaan shalat dhuha tersebut
yaitu imamnya terdiri dari dua orang.Dan dalam sehari yang menjadi imam terdiri
dari dua peserta didik.Dalam pelaksanaan ini, sudah diatur jadwal imam dari wali
kelas, agar peserta didik dapat mengetahui kapan jadwal giliran mereka dapatkan.

Tempat dilaksanakan shalat dhuha tersebut di dalam kelas dan di mushollah.
Khusus kelas IV shalat dhuha tidak bercampur dengan kelas-kelas lain. Karena, kelas
IV ini di fokuskan kepada wali kelas agar tidak bermain-main dalam melaksanakan
shalat tersebut.Jadi, kelas 1V ini shalat dhuha berjamaahnya hanya khusus dalam satu
kelas saja.

Adapun niat shalat dhuha yaitu

S & ol A A Ll
Artinya : Aku niat melakukan'shalat sunat dhuha 27rakaat karena Allah ta’ala.

Surah pendek yang dibaca setelah membaca surah al-fatihah adalah surah Asy
syamsi pada rakaat pertama dan surah Ad Dhuha pada rakaat ke dua. Surah Al
Kafirun pada rakaat kedua, pada 2 rakaat pertama. Selanjutnya pada 2 rakaat
selanjutnya, al Ikhlash pada rakaat ke dua.

Adapun Syarat sah shalat dhuha sama seperti shalat pada umumnya. Sebelum
shalat disyaratkan suci dari hadats kecil dan hadats besar; suci badan, pakaian dan
tempat dari najis; menutup aurat; tahu masuknya waktu sholat tersebut; dan
menghadap Kiblat.



Doa Setelah Sholat Dhuha

, keagungan
atan adalah

3 aga vila rezekiku

di atas Iang| a i bumi maka
kanlah, apabila s N i lah, apabila
Mu (Wahai

pada hamba-

ulan bahwa

keutamaan shalat Dhuha yg paling besar ialah untuk mempermudahkan rezeki kita,
sehingga ada baiknya jika ingin dilancarkan rezekinya maka tunaikanlah Shalat
Sunnah Dhuha 2 Raka’at dan memperbanyak membaca Bacaan Dzikir Setelah Shalat

dan meminta kepada Allah dengan khusyu.

52 Ust. Ahmad Filyan al-Hazza, Risalah Shalat Lengkap (Palanta Jaya),h. 100.
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Tata caranya sama dengan sholat sunnah dua rakaat pada umumnya, yaitu:
1. Niat
Berdiri tegak, berdiri menghadap Kiblat, pandangan mata lurus ke tempat

sujud.Kedua telapak tangan lurus di samping badan.Lalu membaca niat shalat sesuali

dengan shalat yang dilakukan.Sebe ukan shalat peserta didik mengucapkan

niat secara bersamaan. A u peserta didiknya siapa yang
belum bisa menguc karena terkadang dalam

melaksanakan shal

t mengambil alih agar p bisa khusyu’
rjamaah tersebut.
2. Takb ram, ik jika diikuti dengan do

sia a peserta didik melaku kbira ram, yakni

dua tangan s ya sejajar de inga.Setelah

biratul ihra an doa Iftitah. Dsg elaksanakan

g kebanyaka aca doa iftit

al-fatihfiaan]PIﬁaErE]alat dhu

ya memulai

maah di Ml

ha dengan

3. Membaca surat Al Fatihah
Setelah membaca doa iftitah maka pendidik mengutarakan kepada peserta

didik untuk membaca surah Al-Fatihah.
4. Membaca surat atau ayat Al Qur’an. Bisa surat Asy Syams atau lainnya.
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Setelah membaca surah Al-Fatihah pendidik mengutarakan kepada peserta
didik agar membaca surah Asy Syams pada rakaat pertama, rakaat ke dua surah al-
Kafirun, rakaat ke tiga ad-Dhuha, dan rakaat terakhir surah al-Ikhlas.

5. Ruku’ dengan tuma’ninah

Pendidik memantau peserta didik yang masih belum benar dengan cara ruku’
dengan tuma’ninah. Karena kebanye pada peserta didik yang masih belum
tuma’ninah dalam ruku’, maka pendidik untuk memperhatikan dan
mengajarkan peserta didik 1

6. I'tidal dengan t

Aar1 nege 1 Maqih

pada saat

sujud dan
anyakan dari
mengetahui
sajadah lalu
an hal yang

peserta

9. Sujud kedua dengan tuma’ninah

Pendidik kembali untuk melihat gerakan peserta didik dalam sujud kedua
dengan tuma’ninah.Pendidik memperbaiki atau mengarahkan peserta didik agar sujud
dengan tuma’ninah.

10. Berdiri lagi untuk menunaikan rakaat kedua
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Berikutnya peserta didik mengarahkan kepada peserta didik untuk bangkit
kembali melanjutkan rakaat ke-dua.

11. Membaca surat Al Fatihah

Dalam rakaat ke-dua pendidik mengarahkan peserta didik untuk membaca
surah Al-Fatiha sebelum membaca surah-surah pendek lainnya.

12. Membaca surat atau ayat Al Q irat Adh Dhuha atau lainnya.

Setelah membaca
Dhuha atau lain yang d

dapat membaca surah Adh-

b

qu cararuku

lihat akan peserta

idik sujud agar didik sujud

At pertama

dua dengan
tuma’ninah dan dipantau dari pendidik

18. Tahiyat akhir dengan tuma’ninah

Setelah bangkit dari sujud peserta didik melakukan bacaan tahiyat akhir
dengan tuma’ninah dengan pantauan pendidik
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19. Salam

Setelah melaksanakan semua mualai dari takbiratul ikhram maka peserta didik
mengakhiri shalat dengan salam, yang dimulai dari arah sebelah kanan lalu sebelah
Kiri.

Adapun Hadis tentang shalat dhuha

a Sallam melaksanakan shalat
dhuha sampai kami m nah meninggalkannya, dan
Beliau meninggalka a Beliau tidak pernah
mengerjakannya:” o(HR: Al irmidzi i ‘ Syaikh Al
Albani

“Bahwasanya Ra

h saw. kepada umatny.

alat Dhuha. Dalam ha

llah kepada

kan shalat Dhuha adala ukan sebuah

. Sebab, dalam hadits tersebut tidak ditem rkataan atau

hukum sunnah. Pernyataan Abu Hurairah bahwa ia tidak akan pernah lalai

mengerjakan shalat Dhuha di sepanjang hidupnya merupakan petunjuk tentang

pentingnya amalan sunnah itu, betapa tinggi nilainya dalam pandangan Rasulullah

S3www.islamedia.id/2011/09/shalat-dhuha-sunah-atau-bid ‘ah-atau.html?m=1/tgl 11-01-2018
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saw, sehingga seorang Abu Hurairah pun merasa tergugah tidak meninggalkannya
hingga akhir hayat. Tidaklah sulit untuk menengarai bahwa di mata Abu Hurairah dan
para sahabat Rasulullah yang lainnya, kedudukan shalat Dhuha seperti ini tampak

hampir setara dengan shalat-shalat wajib yang lima waktu. Oleh karena itu, dapat

dipahami jika mereka bertekad unt melalaikan sunnah itu sekali waktu pun,

seakan-akan mereka hendak alat yang status hukum wajibnya

‘Jika Rasulullah saw. me alkan suatu amalan yang

orang-orang

lullah saw.

dhuha, kecuali aku p HR Bukhari
dengan mudah menemu yataz ) agak tegas
alat Dhuha. Ketika Rasulu da s aktu sengaja

selalu dilaks nnya karena
lan wajib, jelz Ahwa amalan
nnah” oleh pada shalat
nnah biasa.
sung sebagai
sebuah a ya yang tidak
pernah beliau lalaikan. Di sinilah kita bisa melihat tingginya kedudukan shalat
Dhuha, sampai-sampai Rasulullah hampir tidak pernah meninggalkannya, sekalipun

shalat Dhuha itu hanya berstatus hukum sunnah. Kita bisa membayangkan sikap
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Rasulullah terhadap shalat Dhuha, seandainya Allah SWT mensyariatkannya sebagali

amalan wajib.%*

4.3 Upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam menanamkan kebiasaan shalat
dhuha berjamaah pada peserta didik kelas IV M1 DDI Ujung Lare Parepare

Sesuai dengan fitrahnya manusia terdiri dari tiga dimensi yaitu jazad, akal,
dan ruh. Ketiga dimensi dalam diri manusia harus dipelihara agar seimbang
(tawazun). Jika diri‘manusia hanya dipelihara fisiknya saja, sementara akal dan
ruh tidak diperhatikan., maka manusia yang demikian hanya akan kuat fisik dan
jazad, tapi memiliki hati yang kering dan gersang, sehingga hidupnya hampa dan
tidak tentram. Dan begitu pula jika manusia yang di asah hanya otak saja,
sedangkan fisik dan rohaninya tidak dijaga, maka manusia hanya diberi santapan
ruhani, sedangkan fisiknya lemah; maknanya tidak dijaga, dan akalnya tidak diisi
dengan ilmu yang bermanfaat, maka kehidupannya akan menjadi timpang.*®

Dari ungkapan tersebut dapat difahami bahwa untuk membetuk kepribadian
seseorang maka seorang pendidik haruslah melakukan didikan atau bimbingan yang
mengarah kepada dua dimensi tersebut, agar seseorang tidak mengalami kepincangan
dalam menjalani hidup.

Gagne dan Winkel menyatakan bahwa fase dalam kegiatan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

4.3.1 Fase Motivasi

Peserta didik sadar akan tujuan yang harus dicapai dan bersedia melibatkan diri,
hal ini '[sangat berperan Kkarena pesertal didik. ~'harus.; melibatkan otaknya sendiri.
Karena kadar motifasinya lemah maka peserta didik akan cenderung membiarkan
permasalahan yang diajukan tanpa memiliki rasa keinginan untuk mencapai
solusinya. Maka peran pendidik dalam hal ini adalah menimbulkan motifasi belajar
pada peserta didik dan menyadarkan peserta didik akan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai.>®

54https://blogdarmawan.wordpress.com/percikan-iman/sholat-dhuha/tgl 20-12-2017

5 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, h.69
%6Anjas-bee.blogspot.co.id/2011/08/teori-belajar-gagne.html?m+1 di akses 11-012018
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Dan hal inilah yang diamalkan dan dilaksnakan oleh pendidik pendidikan agama
Islam pada MI DDI Ujung Lare Parepare dalam mengembangkan strateginya pada
proses pembelajaran demi tercapainya sebuah tujuan pendidikan, baik tujuan secara
umum maupun tujuan secara khusus. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara
penulis kepada beberapa guru yang ada di MI DDI Ujung Lare Parepare, berikut
salah satu kutipan dari pendidik pendidikan agama Islam MI DDI Ujung Lare
Parepare mengenai hal tersebut.

“Shalat dhuha diprogramkan di sekolah. Kegiatan shalat dhuha dilaksanakan
oleh pendidik kepada peserta didik Kelas I'V-MI DDI ujung lare agar peserta
didik dapat terbiasa dalam mengerjakan shalat sunnah maupun shalat wajib.
Adapun kegiatan shalat sunnah dhuha dibimbing oleh guru Fikhi dan di
damping oleh wali kelas.”>’

4.3.2 Fase menaruh perhatian

Peserta didik memperhatikan unsur-unsur yang relevan sehingga terbentuk
pola-pola perceptual tertentu, peserta“didik secara khusus memperhatikan hal yang
akan dipelajari sehingga konsentrasi terjamin. Dengan fase tersebut seorang pendidik
menggunakan kesempatan dalam melaksanakan strategi pembelajaran, sehingga pada
fase ini seorang pendidik mulai menanamkan hikmah-hikmah dari materi yang
diajarkandan hal tersebut kaitannya dengan pelaksanaan sholat berjamaah yang
tentunya pada fase ini tersebut berkaitan dengan pelaksanaan shalat berjamaah
terhadap peserta didik untuk membangkitkan minat peserta didik terhadap
pelaksanaan shalat berjamaah wsecara ikhlas..dan konsisten, demi terbentuknya
kepribadian peserta didik.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam membimbing peserta didik
Kelas IV MI DDI Ujung Lare . seperti yang dikemukaakan oleh ibu Nur Hana
sebagai wali kelas 1V MiBDlUjung lzaresyakni:

“Di dalam pelaksanaan shalat dhuha pada peserta didik kelas 1V MI DDI
Ujung Lare Parepare ini upaya saya sebagai wali kelas adalah membimbing
para peserta didik dalam melaksanakan shalat dhuha seperti, membimbing
dalam berwudhu, bagaimana cara berwudhu, langkah-langkah berwudhu dan
bacaan-bacaannya. Dalam pelaksanaan shalat dhuha jika ada kesalahan di

5 Hj. Jamilah, kepala sekolah MI DDI Ujung Lare Parepare, Wawancara (Parepare, 06
November 2017)



dalam gerakan,bacaan itu kami menegur dan membimbing peserta didik
untuk memperbaiki sesuai dengan tata cara sebagaimana mestinya.”

Menurut Ibu Nur Hana, Pembinaan shalat dhuha pada Kelas 1V MI DDI

Ujung Lare Parepare oleh pendidik dilakukan dengan berbagai langkah. Adapun
langkah-langkahnya yaitu:

a. Pembiasaan

Langkah pembiasaan i a rutin setiap hari, akan tetapi
terorganisir. Hal tersebut
belajaran. Semua itu
yang akan
arinya. | araps agar peserta

inan peserta

b. dan tauladan
k di Ml Uju untuk meml contoh dan
, baik ikut jamaa ama peserta
pagi hari, a jam istir ontoh shalat
iasakan diri
elaksanakan

Bentuk penyadaran ini diberikan melalui dua cara, yaitu:

1. Penyadaran melalui materi pembelajaran.

*8Nur Hana, wali kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare, Wawancara (Parepare, 06
November 2017).
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Penyadaran ini diberikan ketika terjadinya kegiatan belajar mengajar
(KBM), tepatnya pada pelajaran Figh dan Figh terapan. Penyadaran ini
untuk mengingatkan peserta didik akan hal yang baik dikerjakan

sebagaimana yang telah disunnahkan oleh Allah swt.

2. Penyadaran melalui metode

aikan oleh wakil kepala sekolah

ara rutin dan ikhlas.
n oleh para pendidik ng bergerak
menjadi tanggung jawab mesjid dan
a tersebut.

ul ulai wudhu

4.4 Ke e coio Lo dc Tl oo am pelaksanaan d elaksanaan
jung Lare

berjamaah pada Peserta didik kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare adalah sebagai
berikut:

4.4.1 \Waktu Pelaksanaan Shalat

% Nur Hana, wali kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare, wawancara (Parepare,06
November 2017).
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Dalam pelaksanaan shalat dhuha ini, peserta didik masih banyak yang belum

paham dengan arti shalat tersebut, maka dapat dimaklumi akan adanya peserta

didik yang masih banyak belum bisa tepat waktu karena hal-hal yang biasa

dikerjakannya, maupun waktu pelaksanaan tersebut mengambil sedikit resiko

untuk menjalankan shalat sunnah dhuha berjamaah tersebut.®°

Dari kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan shalat
dhuha masih banyak peserta didik yang belum tepat waktu dalam melaksanakannya,
dikarenakan banyak cerita,banyak main dan waktu pelaksanaan shalat dhuha tersebut
juga menjadi penghambat untuk peserta didik beristirahat. Jadwal waktu shalat dhuha
pada waktu istirahat membuat peserta didik terlambat untuk beristirahat dan waktu
istrahat kurang karena di ambil dari jadwal shalat dhuha. Adapun pada hari sabtu,
jadwal shalat dhuha'ini merupakan jadwal yang tidak valid. Karena pada saat setelah
bermain pasti peserta didik merasakan kelelahan saat bermain ataupun keringatan
seteah bermain. Karena jadwal pada hari sabtu ini yakni jam 09.30 atau jam setelah
peserta didik beristirahat.

4.4.2 Bacaan Shalat

*Masih banyak anak-anak yang belum fasih dalam bacaan shalat seperti
bacaan surah-surah pendek, doa-doa shalat dan  gerakan-gerakan
shalat.Begitupun dengan peserta didik kelas IV sebagian peserta didik belum
fasih terhadap bacaan surah-surah pendek. Dalam membacanya masih ada
makhraj huruf belum sesuai dengan pengucapan. Terkadang pada saat
membaca surah pendek -tergesah-gesahsdalam mengucapkannya. Begitupun
dengan doa-doa shalat. ‘Masih | terdapat peserta didik "yang belum bisa
menghafalkan atau mengetahui doa-doa shalat. Terutama di bagian tahiyat
awal-akhir belum bisa mengucapkan dengan benar. Dan begitupun dengan
gerakan-gerakan shalat,;masih-banyak belum sesuai dengan semestinya karena
tergesah-gesah dalam melaksanakan shalat maka tuma’minahnya tidak
sempurna”.®*

Dalam bacaan shalat pasti ada yang namanya belum fasih atau masih terbata-
bata dalam mengucapkannya, apalagi yang belum bisa menghafalnya. Begitulah yang
terjadi dalam kelas ini, yakni masih ada sekitar beberapa peserta didik yang belum
lancar dengan bacaan al-Qur’an sehingga apa yang menjadi kendalanya itu adalah
cara membaca al-Qur’an dengan benar. Dan peserta didik ini masih dalam

6 Nur Hana, wali kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare, wawancara (Parepare,06
November 2017).

61 Nur Hana, wali kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare, Wawancara ( Parepare, 06
November 2017).



pengawasan pendidik agama Islam. Begitupun dengan gerakan-gerakan shalat yang
dilakukan peserta didik tersebut, masih kurang prihatin akan tata cara melakukan
pergerakan shalat tersebut. Mulai dari berdiri melakukan niat sampai salam masih
banyak yang belum bisa khusyu’ dan tuma;ninah. Masih ada diantara mereka ketika
dalam melaksanakan shalat diantara mereka ada yang masih bergoyang baik itu
melihat arah lain selain arah di bawah yakni sajadah.
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4.4.2 Ketertiban.

Pada saat jadwal shalat, peserta didik susah diatur, jadwal shalat pun masih di
bawah pemberitahuan wali kelas. Kurang lebih para peserta didik itu masih
belum menguasai aturan wudhu. Sebagian juga, peserta didik acuh tak acuh
akan adanya pelaksanaan shalat dhuha berjamaah tersebut.%?

Dari pendapat di atas tersebut;. dalam shalat berjamaah dibutuhkan suatu

yang kurang tertib
wudhu, dan juga
shalat
mulai

seperti pengambilan air
am adanya pelaksanaan
peserta didik
. Di sinilah
“““““ U3 , disebabkan
i bing peserta
ih baik lagi,
agar pe i : ah tersebut.

PAREPARE

2 Nur Hana, wali kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare, wawancara (Parepare,06 November
2017).
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal yang terkait dengan
permasalahan yang diangkat oleh Penulis tentang Upaya Pendidik Pendidikan Agama
Islam Dalam Menanamkan Kebiasaan Shalat Sunnah Dhuha Berjamaah Di Kelas 1V
MI DDI Ujung Lare Parepare.

5.1.1 Pelaksanaan shalat dhuha pada peserta didik kelas IV MI DDI Ujung Lare
PareparesmyaituzseShalat-dhuhaspada pesertasdidik-Kelas 1\VaMisDDI Ujung lare
parepare itu dilaksanakan pada tiga kali sepekan yakni hari rabu, kamis dan sabtu itu
sesuai dengan jadwal masing-masing kelas, dan jamnya itu ditentukan supaya tidak
terganggunya proses pembelajaran. Shalat dhuha dilakukan setelah istirahat juga
dikarenakan supaya peserta didik ,mempergunakan jam istirahatnya untuk kebiasaan
yang positif dan juga untuk meningkatktan ketakwaan kepada Allah SWT.

5.1.2 Upaya yang dilakukan pendidik dalam menanamkan kebiasaan shalat dhuha
berjamaah pada peserta didik kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare. Seorang
pendidik haruslah melakukan didikan atau bimbingan yang orentasinya mengarah
kepada [tiga dimensi tersebut;. yakni fase motivasi, fase menaruh perhatian, agar
seseorang tidak mengalami kepincangan dalam menjalani hidup.

5.1.3 Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan shalat dhuha berjamaah pada peserta
didik kelas IV MI DDI Ujung Lare Parepare yaitu Waktu Pelaksanaan Shalat yang
masih banyak peserta didik, yang gbelum tepat, waktu dalam melaksanakannya
dikarenakan banyak cerita,banyak ‘main: dan:sebagainya; adapun dalam bacaan shalat
masih ada yang belum fasih dalam bacaanya, dan Ketertibannya itu susah untuk
diatur sehingga pendidik turun tangan untuk mengambil alih memperbaiki kesalahan.

5.2. Saran

5.2.1 Pelaksanaan shalat dhuha bagi peserta didik kelas IV sangat perlu di perhatikan,
karena dalam pelaksanaan ini seseorang harus benar-benar khusyu dalam
menjalankan perintah Allah, walaupun shalat dhuha ini hanya shalat sunnah.



5.2.2 Sebaiknya Pendidik harus lebih mendidik dan membimbing peserta didiknya
agar dalam pelaksanaan shalat dhuha tersebut dapat berjalan dengan mestinya.

5.2.3 Pendidik sebaiknya menertibkan peserta didiknya agar lebih teratur pada saat
menjalankan shalat dhuha tersebut. Jadi ketika membimbing peserta didik untuk
tertib, maka pendidik juga dapat mengatur jadwal yang lebih baik lagi, agar peserta
didik tidak jenuh dalam melaksanakan shalat dhuha berjamaah tersebut.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an Al-Karim

Abu Abdillah, Syekh Syamsi ul Mu"'in Surabaya:

Al-Hidayah.

kah Shalat

Prosedur Penelitian Su
ipta.

Hana Nur, wali kelas IV MI DDI Uj
2017.

Hj. Jamilah, Kepala sekolah M1 DDI Ujung Lare Parepare, Wawancara, Parepare 06
November 2017

H. Dembo Myron, 1988 Applying Educational Psychology in the Classroom New

) Lare, Wawancara, Parepare 06 November

York: Pitman Publishing Inc.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



https://blogdarmawan.wordpress.com/percikan iman/shalat-dhuha/akses 20 Desember
2017

https://almanhaj.or.id/3488-shalat-dhuha-pengganti-sedekah-persendian.html,di
akses 03 September 2017

https://imronfauzi.wordpress.com/2009/05/11/124/, di akses pada tanggal 29

Agustus 2017

http://repo.iain-tulu C.1d/265/1/Awal.pdf, ada tanggal 29

http://re tanggal 29
Agustus

Jack L, . Singapore:
J. Mole : Vletodologi penelitian kualita : maja

Majid, 2008. Perencanaan an : 3 la Karya.

Mugni hammad Jaw zhab Jakarta: a

Patricia hall arPMIEIrPkREB An Learning

Page, Tery & Thomas, JB. 1973. Inte
Nicholas Toplis.

ational Dictionary of Education. Newyork:

Redaksi, Dewan Ensiklopedi Islam,1994, Ensiklopedi Islam. Cet. Ke-I1lI: Jakarta: PT.
Ichtiar Bayu Van Hoeve.

Rifai, Moh.1976. Risalah Tuntunan Shalat LengkapSemarang: PT. Karya TohaPutra

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://blogdarmawan.wordpress.com/percikan
https://almanhaj.or.id/3488-shalat-dhuha-pengganti-sedekah-persendian.html
https://imronfauzi.wordpress.com/2009/05/11/124/
http://repo.iain-tulungagung.ac.id/265/1/Awal.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/6237/3/BAB%20II.pdf

Sallim Basyarihil, Abdul Aziz. 1996. Shalat, Hikmah, Falsafah dan Urgensinya
Jakarta: Gema Insani Press.

Shofia Abu, 2003. Amalan Shalat Sunnah & Keutamaannya Surabaya: Karya Agung.

Sukarsi. 2009. Metodologi Penelitian Pendidikan; Jakarta: Rineka Cipta.

Sultoni, Ahmad. 2007.Tuntun Sunnah) Bandung: Nuansa Aulia.

Suryosubroto,B. 199 j j karta: PT. Rineka Cipta.

Suwand

Suyadi,

Thalib,

WWW.isl¢ j alat-dhuha-sunah-atau-bic

Anjas-be .€0.id/2011/08/teori-belajar-ga ml?m+1di aks

4|

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://www.islamedia.id/2011/09/shalat-dhuha-sunah-atau-bid'ah-atau.html?m=1/tgl%2011-01-2018

FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

Z
|
|
_

PAREPARE

13l



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah inj
Nama : Nur Hana, S.Pd.1
Jabatan - Wali kelas [V

Menerangkan bahwa

Nama - Hastriani

Nim - 113.1100.110

Pekerjaan : Mahasiswi

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Benar bahwa telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudu “Upaya Pendidik Pendidikan Agama Isiam Dalam
Menanamkan Kebiasaan Shalat Sunnah Dhubah Berjamaah di Kelas IV MI DDI
Ujung Lare Parepare™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 15 November 2017

Yang diwawancarai

Nur Hana, S Pd.|



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Hj. Jamilah, S.Ag. MA

Jabatan - Kepala Sekolah M1 DDI Ujung Lare parepare
Menerangkan bahwa

Nama - Hastriani

Nim . :13.1100.110

Pekerjaan : Mahasiswi

Jurusan : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Benar bahwa telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudu “Upaya Pendidik Pendidikan Agama Islam Dalam
Menunamkan Kebiasaan Shalat Sunnah Dhuhah Berjamaah di Kelas [V Ml DDI
Ujung Lare Parepare™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 22 November 2017

Yang diwawancarai

Hj. Jamilali, S.Ag. MA

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KEMENTERIAN AGAMA R.I.
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bhakti No. 08 Soreang Kota Parepare B (0421)21307 B& (0421) 24404
Website : www.stainparepare.ac.id Email: email.stainparepare.ac.id

: Sti.08/PP.00.9/ 325§ /2017

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
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2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
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Bermaksud untuk melakukan PenﬂlﬁanIWmncara di Kota Parepare dengan judul :
"UPAYA PENDIDIK PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN KEBIASAAN SHALAT
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